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ABSTRAK

Penelitian membahas tentang alat pendeteksi ger@tanini dirancang untuk
membantu petani ketika sedang jaga malam. Pendgtslekan atau detektor yang
dirancang, bertujuan untuk membantmtrol keamanan pada pembibitan bawang
merah berbasis android. Sensor PIR digunakan sepagdeteksi gerakan dan
sirine sebagai alarm ketika sensor PIR bekerjanesirakan merespon dan
mengeluarkan suara. Metode yang digunakan dalamlipan ini adalah metode
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) serta menggunakaasmodel prototype. Alat
dibuat dengan menggunakan sensor PIR dan buzzgaemenggunakan software
ESP8266.Hasil penelitian berupa desain dan implesessensor PIR sebagai
pendeteksi gerakan untuk membaobatrol keamanan pada pembibitan bawang
merabh.

Kata Kunci : Keamanan, Bawang Merah,Sensor PIR, Buzzer
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerapan teknologi dibidang pertanian sudah  banyak
diimplementasikan. Beberapa peralatan pertaniamahsuchulai beralih
menjadismart farming. Smart Farming merupakan metode pertanian cerdas
berbasis teknologi. Teknologi yang digunakan daBmart Farming 4.0
diantaranyaAgri Drone Sprayer (drone penyemprot pestisida dan pupuk
cair), Drone Surveillance (drone untuk pemetaan lahan) ser@il and
Weather Sensor (sensor tanah dan cuaca).

Salah satu komoditi pertanian yang dihasilkan dalaepantura
khususnya Brebes dan sekitarnya adalah bawang mBeatang merah
(Allium cepa var aggregatum) merupakan salah satu komodi-tas hortikultura
unggulan dan memiliki prospek yang baik untuk peumh@m konsumsi
nasional, sumber pendapatan petani, dan devisaafjggdawang merah ini
banyak digunakan sebagai bahan makanan serta babharnradisional[2].
Selain itu, peningkatan produksi bawang merah ¢lagat dilakukan dengan
menanam varietas bawang merah yang sesuai koklisi dan mengatur
kerapatan tanam [3].

Bawang merah yang dihasilkan dari daerah ini cldagus dan banyak
dikomsusi hampir seluruh Jawa Tengah dan sekitaBiyladonesia terdapat

lima provinsi sentra bawang merah di antaranyaahdal



Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Nusa Tendfma, dan
Sulawesi Selatan. Jawa timur merupakan sentra ksoderbesar kedua
setelah Jawa Tengah di Indonesia. Sebaran prodaksing merah terbesar
di Jawa Timur pada tahun 2016 terdapat di lima gatan. Kabupaten
dengan produksi bawang merah terbanyak adalah &upganjuk dengan
produksi sebesar 135,648 ton atau berkontribusessei44,48% dari total
produksi bawang merah provinsi Jawa Timur. Kabupatnghasil bawang
merah terbesar kedua di Jawa Timur adalah Kabugpatayolinggo dengan
produksi sebesar 40,324 atau berkontribusi sebE3&1%. Sedangkan
sisanya sebesar 128,549 ton atau 42,31% merupakatribkisi dari
kabupaten lainnya.(BPS Jawa Timur dalam angka 24]17)

Berdasarkan data diatagabupaten dengan produksi bawang merah
terbanyak adalatli Kabupaten Nganjuk. Salah satu faktor yang memgaeihi
hasil panen yang bagus dan tidaknya bawang ditentoleh bibit bawang
yang ditanam. Proses penanaman bawang hingga peakém diperkiraan 40
hingga 60 hari. Tetapi proses itu masih berlanjugdpa proses pengeringan
daun bawangnya hingga bawang tersebut siap dipeai. beberapa hasil
panen akan ada bawang yang disiapkan menjadi bititk penanaman
selanjutnya. Dalam proses memanen bibit bawang fawedak langsung
diangkut melainkan diletakkan di pinggir jalan atgang sering disebut
dengan bunen. Bibit bawang yang sudah dipanen diletakkan di pinggir
jalan/bunen, yang nantinya dijadikan bibit ungg@naman bawang

selanjutnya, sehingga perawatanya harus dijagaadesgngat hati hati.



Bawang yang dijadikan bibit unggul, akan ditarutbdnen selama 14 hari
sampai daun bawang kering. Setelah daun bawangiing lalu masuk ke
tahapbutting atau pembersihan, setelah pembersihan selesadiamiibit
bawang tersebut diangkut untuk ditaruh ke tempangan bawang selama
dua bulan dan siap untuk dijadikan bibit bawangrgetnya.

Dari hasil wawancara salah seorang petani di DédapGrna bibit
bawang yang di bunen setiap malam dijaga oleh pédiagga subuh
bergantian dengan petani yang lain. Petani yangudms malam untuk
menjaga bibit bawang yang di bunen, keesokan harmgnyadari telah
kehilangan bibit bawang. Kejadian tersebut tergadit petani telah tertidur
saat jaga malam. Petani menyadari bahwa bibit bgawang diambil oleh
seorang pencuri secara diam-diam antara pukul Ianmaingga subuh.
Keamanan dari pencuri adalah hal yang paling pgam paling diharapkan
oleh setiap orang, akan tetapi menjaga keamanasetaang pencuri adalah
hal yang paling sulit dilakukan dan tidaklah mudaltuk dikerjakan karena
keterbatasan indera manusia untuk mengatasi masatabut perlu adanya
control keamanan pada pembibitan bawang merah berbasisidnd
menggunakan sens®iR untuk mendeteksi adanya pancaran sinar infra
merah dari suatu objek dan buzzer sebagai alarmg slan bunyi ketika
sensor bekerjaSensor tersebut ditempatkan pada bibit bawang betrse
sehingga jika ada seseorang yang mendekati atacotmeemengambil bibit
bawang tersebut sensBtR akan bekerja dan alarm akan berbunyi. Oleh

karena itu berdasarkan masalah yang dihadapi addnipbawang maka



1.2

1.3

1.4.

penelitian berjudulcontrol keamanan pada pembibitan bawang berbasis
android, dengan harapan memberi solusi petani dadanjaga bibit bawang

yang baik.

Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun permesakaing diangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat @@tk mengontrol
keamanan pada bibit tanaman bawang merah untuk ureery resiko

terjadinya pencurian pada malam hari.

Batasan Masalah
Batasan masalah dibuat agar maksud dan tujuanpdasglitian ini
terfokus sesuai dengan tujuan dan fungsinya adalbagai berikut:
1. Alat ini dibuat dalam bentugrototype.
2. Menggunakan NodeMcu ESP8266
3. Pada alat ini menggunakan SerBdR untuk menerima adanya pancaran
sinar infra merah dari suatu objek.

4. Buzzer sebagai alarm yang akan berbunyi ketika seRERbekerja.

Tujuan
Tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah mendkas alat agar bisa
mengontrol keamanan pada pembibitan bawang meratk umengurangi

resiko terjadinya pencurian pada malam hari.



1.5 Manfaat

1.5.1. Bagi Mahasiswa

1.

Menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimana egaa k
sensoPIR dan software NodeMcu ESP8266.

Menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat
meningkatkan kreativitas mahasiswa

Memberi bekal untuk menyiapkan diri dalam dunia j&ker
menggunakan hasil atau data-data untuk dikembanglesmjadi

Tugas Akhir.

1.5.2. Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal

1.

Sebagai sarana referensi di perpustakaan Politedailapan
Bersama Tegal mengenai permasalahan yang terkagade
penulisan Tugas Akhir ini.

Daya mahasiswa yang berkualitas dan layak saidgria kerja
Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalkanyusun

laporan.

1.5.3 Bagi Masyarakat

1.

2.

Mempermudah kerja petani di saat malam hari untakjaga
bibit bawang merah yang ada dibunen

Mengurangi resiko terjadinya pencurian.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan



Penulisan Tugas Akhir terdiri dari enam bab dengaherapa sub
pokok bahasan. Sistematika penulisan setiap bdhhagl@bagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama berisi beberapa sub bab yang terdiri |a&ar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tupaafaat,
dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab kedua berisi dua sub bab pokok yaitu ifandkrkait
dan landasan teori. Pada penelitian terkait mensbadrreiang
penelitian-penelitian yang serupa dengan peneliyemg akan
dilakukan. Pada bagian ini dipaparkan bagaimana paneliti
terkait menjawab permasalahan yang ada besertd deasi
penelitiannya tersebut. Pada landasan teori mersliabé-teori
yang berkaitan dengan perancangeomtrol keamanan pada
pembibitan bawang merah berbasis andrdidori yang digunakan
bersumber dari buku dan berbagai jurnal ilmiah.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang tahap perencanaan, metode
pengumpulan data yang digunakan, serta tempat dadiuw

pelaksanaan penelitian.



BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini membahas tentang analisis permasajahgrada,
kebutuhan sistem, dan perancangamtrol keamanan pada
pembibitan bawang merah berbasis android

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil yang didapatkan daogpam yang
telah dibuat. Pada bab ini juga dilakukan uji ctdshadap sistem
agar dapat mengetahui apakah sistem yang telafatddmaah
sesuai dengan kebutuhan.

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitianttemg sistem
informasi alat ontrol keamanan pada pembibitan bawang merah
berbasis android, serta saran-saran untuk menggkdnamasil

penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sgralieigdonesia.
Bawang merah memiliki manfaat sebagai bahan dapkaligus dapat
memberikan manfaat sebagai tanaman obat. Kebutodnaang merah di
Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan asegiingan bertambahnya
jumlah penduduk. Jumlah penduduk Indonesia tahd® 288banyak 255,46
juta dan tahun 2035 diperkirakan menjadi 305,6%. jBementara itu
kebutuhan bawang merah 4,56 kg/kapita/tahun at@® Kg/kapita/ bulan.
Sehingga kebutuhan bawang merahpada tahun 201bysdétih 165 juta ton.
Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2&lddsar 1.233.983 ton
dan tahun 2015 sebesar 1.229.184 ton (BPS,2016)gade tingkat
produktivitas 10,22 ton/ha (2014) dan 10,06 toi2@4.5). Musim panen raya
bawang merah di lahan sawah umumnya terjadi padkn bApril-Juni.
Musim tanam bawang merah dilakukan pada bulan Jdiakiaaet. Lahan
sawah pada musim penghujan digunakan penanamansghdiigga lahan
untuk budidaya bawang merah menjadi terbatas[5].

Control keamanan sangat dibutuhkan oleh semua orang dimnanap
mereka berada. Sebagai makhluk sosial, keamanampakan salah satu
sektor penting yang selalu menjadi perhatian be&miring dengan

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi darfgidkontrol yang



sangat cepat saat ini, maka begitu cepat pula mérkegan alat-alat
semikonduktor yang digunakan untaéntrol keamananBerbagai macam
bentuk dan model alat pengaman yang sangat pdsdtdorong karena
tingginya angka kejahatan yang terjadi saat inigiBe juga dengan
mikrokontroler yang saat ini dapat dimanfaatkanageb sistem keamanan.
Memanfaatkan teknologi yang sudah semakin maju sdapembuatan

model keamanan dapat dilakukan menggunakan miktakendan berbagai
sensor sebagai masukan, salah satunya adalah Bassee infrared. Sensor

infrared saat ini sudah banyak digunakan dalam bidang kemasalah

satunya adalah pada jurnal yang ditulis oleh BambBniyadi. Sensor
infrared dengan menggunakan kartu berlubang adalah salahbsatuk

aplikasi sensor sebagai pengganti kunci lemariragnakanik, dengan tujuan
kunci elektronik tidak bisa dirusak secara paksal[6]

Penelitian membahas tentang alat pendeteksi gerakéat ini
dirancang untuk membantu petani ketika sedang magam. Pendeteksi
gerakan atau detektor yang dirancang, bertujuankumtembantucontrol
keamanan pada pembibitan bawang merah. Séigodigunakan sebagai
pendeteksi gerakan dan sirine sebagai alarm ketiksolPIR bekerja buzzer
akan merespon dan mengeluarkan suara. Metode jgngatan dalam
penelitian ini adalah metode Rekayasa Perangkatak ufiRPL) serta
menggunakan proses modwiototype. Alat dibuat dengan menggunakan
sensorPIR dan buzzer dengan menggunaksnftware ESP8266. Hasil

penelitian berupa desain dan implementasi seRERrsebagai pendeteksi



2.2

10

gerakan untuk membantoontrol keamanan pada pembibitan bawang

merah[7].

Landasan Teori

2.2.1. Flowchart

Menurut Jogiyanto Bagan alifl¢wchart) adalah bagarckart)

yang menunjukkan aliflow) di dalam program atau prosedur sistem

secara logika”. Menurut Jogiyanto bagan alir progr@orogram

flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagasiatiem,

yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sigem[

Dibawah ini merupakarsymbol flowchart beserta nama dan

penjelasannya:

Tabel 2.1Symbol Flowchart

Simbol

Keterangan

D

Terminator / Terminal

Merupakan simbol yang digunakan untuk
menentukan state awal dan state akhir su
flowchart program.

atu

Preparation / Persiapan
Merupakan simbol yang digunakan untuk

mengidentifikasi variabel-variabel yang akan

digunakan dalam program. Bisa berupa
pemberian harga awal, yang ditandai den

nama variabel sama dengan (") untuk tipe
string, (0) untuk tipe numeric, (.F./.T.) untuk

tipe Boolean dan ({//}) untuk tiper tanggal.

jan

Input output / Masukan keluaran
Merupakan simbol yang digunakan untuk

memasukkan nilai dan untuk menampilkat

nilai dari suatu variabel. Ciri dari simbol in
adalah tidak ada operator baik operator
aritmatika hingga operator perbandingan.

=]
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Simbol

Keterangan

Yang membedakan antara masukan dan
keluaran adalah jika Masukan cirinya adal
variabel yang ada didalamnya belum

mendapatkan operasi dari operator tertentu,

apakah pemberian nilai tertentu atau
penambahan nilai tertentu. Adapun ciri
untuk keluaran adalah biasanya variabeln
sudah pernah dilakukan pemberian nilai g
sudah dilakukan operasi dengan
menggunakan operator terntentu.

ah

ya
tau

Process / Proses

Merupakan simbol yang digunakan untuk
memberikan nilai tertentu, apakah berupa
rumus, perhitungna counter atau hanya
pemrian nilai tertentu terhadap suatu
variabell.

Predefined Process / Proses Terdefinisi
Merupakan simbol yang penggunaannya
seperti link atau menu. Jadi proses yang &
di dalam simbol ini harus di buatkan
penjelasan flowchart programnya secara
tersendiri yang terdiri dari terminator dan
diakhiri dengan terminator.

Decision / simbol Keputusan

Digunakan untuk menentukan pilihan suat
kondisi (Ya atau tidak). Ciri simbol ini
dibandingkan dengan simbol-simbol

flowchart program yang lain adalah simboj

keputusan ini minimal keluaran arusnya 2
(dua), jadi Jika hanya satu keluaran maka
penulisan simbol ini adalah salah, jadi

diberikan pilihan jika kondisi bernilai benar

(true) atau salah (false). Sehingga jika nar
keluaran dari simbol ini adalah lebih dari
dua bisa dituliskan.

Khusus untuk yang keluarannya dua, hary
diberikan keterangan Ya dan Tidaknya pa|
arus yang keluar.

o

Connector

Konektor dalam satu halaman merupakan
penghubung dari simbol yang satu ke sim
yang lain. Tampa harus menuliskan arus
yang panjang. Sehingga akan lebih
menyederhanakan dalam penggambaran
aliran programnya, simbol konektornya

da

nti

S

bol
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Simbol

Keterangan

adalah lingkaran, sedangkan Konektor un
menghubungkan antara simbol yang satu

halaman, maka menggunakan simbol

dengan simbol yang lainnya yang berbeda

konektor yang segi lima, dengan deberika
identitasnya, bisa berupa charater alpabet A
— Z atau a — z atau angka 1 sampai dengan 9.

tuk

>

Arrow / Arus
Merupakan simbol yang digunakan untuk
menentukan aliran dari sebuah flowchart

menggambarkan arus data harus diberi
simbol panah.

program. Karena berupa arus, maka dalam

2.2.2. Blok Diagram

Blok Diagram adalah representasi bergambar singkdtai

hubungan sebab dan akibat aniagat danoutput dari sistem fisik.

Blok diagram sama-sama berguna dalam ilmu manajepezadilan

pidana dan ekonomi untuk pemodelan dan analigensj9].

Contoh gambar diagram sebagai berikut:

masukan

+

keluaran

kontroler

¥

plant »

sensor

r 3

Gambar 2.1 Blok Diagram
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NodeMcu ESP8266

ESP8266 merupakan modulwifi yang berfungsi sebagai
perangkat tambahan mikrokontroler seperti Arduirgaradapat
terhubung langsung dengaafi dan membuat konek$CP/IP.

Modul ini membutuhkan daya sekitar 3.3v dengan rhikitiga
modewifi yaitu Station, Access Point danBoth (Keduanya). Modul ini
juga dilengkapi dengan prosesor, memori @O dimana jumlah
pin bergantung dengan jenis ESP8266 yang kita gumakehingga
modul ini bisa berdiri sendiri tanpa menggunakarkrakontroler
apapun karena sudah memiliki perlengkapan layaknya

mikrokontroler

Gambar 2.2 NodeMcu ESP8266
Buzzer
Buzzer adalah media untuk output suara, buzzer tdapa

mengeluarkan suara bergantung dari tegangan ysergrh. Apabila
diberikan tegangan penuh 5V maka buzzer akan herdcang,
dan bila buzzer diberikan tegangan berfrekuensi&ismaka suara
yang keluar berupa nadBuzzer mempunyai nilai impedansi sama
seperi speaker. Jika nilai impedansi kurang darioith kita bisa

langsung menghubungkan ke arduino dan jika impeédamg lebih
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besar kita akan membutuhkan driver untuk mengangkat yang

masuk ke buzzer. Kita bisa menggunakan rangkaaasistor.

Gambar 2.3 Buzzer
2.2.5. Sensor PIR

PIR (Passive Infrared Receiver) adalah sebuah sensor yang
menangkap pancaran sinyal inframerah yang dikedunadkeh tubuh
manusia. SensoPIR (Passive Infrared Receiver) dapat merespon
perubahan perubahan pancaran sinyal infra meradp digancarkan
oleh tubuh manusia. SendeR (Passive Infrared Receiver) terbuat
dari bahan kristal yang akan menimbulkan bebarikétika terkena
panas dan pancaran sinyal inframerah[10].

SensorPIR dapat mendeteksi radiasi dari berbagai objek dan
karena semua objek memancarkan energi radiasigaeloantoh
ketika terdeteksi sebuah gerakan dari sumber méi@h dengan suhu
tertentu yaitu manusia mencoba melewati sumbea imferah yang
lain misal dinding, maka sensor akan membandingkacaran infra
merah yang diterima setiap satuan waktu, sehindga ada

pergerakan maka akan terjadi perubahan pembacdarspasor.
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Gambar 2.4 Sens®R
2.2.6. Papan PCB

PCB adalah singkatan ddrinted Circuit Board yang dalam
bahasa Indonesia sering diterjemahkan menjadi P&aargkaian
Cetak atau Papan Sirkuit Cetak. Seperti namany&u yRapan
Rangkaian TercetalP(inted Circuit Board), PCB adalah Papan yang
digunakan untuk menghubungkan komponen-komponéxirgeka
dengan lapisan jalur konduktornya.

PCB ditemukan oleh seorang ilmuwan Austria yanghéma
Paul Eisler pada tahun 1936. Paul Eisler menggumBK:B pertama
kalinya di sebuah rangkaian Radio. Kemudian pathaintal943,
Amerika Serikat mulai memanfaatkan teknologi PCiBpada Radio
Militer dalam skala yang lebih besar. Tiga tahurelsdé perang dunia
kedua yaitu pada tahun 1948, PCB mulai digunakaankuproduk-

produk komersil oleh perusahaan-perusahaan Amgekikat.
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Gambar 2.5 Papan PCB

2.2.7. Power Supply
Power supply merupakan sebuah peralatan elektronika daya

yang berfungsi sebagai penyedia daya untuk perdi@tanya dengan
prinsip mengubah tegangan listrik yang tersedigjdangan jala-jala

ke nilai yang dibutuhkan beban. Rangkapamver supply berfungsi
untuk menyediakan arus dan tegangan tertentu sedegan
kebutuhan beban dari sumber daya listrik yang@dauk mencukupi
kebutuhan bebabirect Current (DC) dari jalajala, diperlukan suatu
rangkaian power supply yang mengubah tegangéernating

Current (AC) ke tegangabirect Current (DC)[11].

Gambar 2.6 Power Supply
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2.2.8. Kabel Jumper
Kabel jumper adalah kabel yang di pergunakan untuk
menghubungkan satu komponen dengan komponen laupuat
menghubungkan jalur rangkaian yang terputus pa@adboard.
Kabel jumper umumnya memilikconnector atau pin di masing
masing ujungnyaConnector untuk menusuk disebutale connector
danconnector untuk ditusuk disebuemale connector. Kabel jumper
dibagi menjadi 3 yaituMaleto Male, Male to Female danFemale to
Female. Kabel yang digunakan sebagai penghubung antapéoen
yang digunakan dalanmembuat perangkatototype. Kabel jumpebisa
dihubungkan keontroller sepertraspberry pi, arduino melalubread

board. Kabel jumper akan ditancapkan pada @PIO di raspberry

pi.

Gambar 2.7 Kabel Jumper



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi 4 tahap yaitu rencanalisis, rancangan
dan desain, implementasiTahap ini merupakan pedoman selama
melaksanakan penelitian. Sebagai suatu pola peraacaharus dapat
mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan tkagelaksanaan
penelitian.

3.1.1 Rencana
Rencana adalah tahap awal dari pembuedatrol keamanan
pada pembibitan bawang merah disini dikumpulkarideeyang
diperoleh dan menentukan tujuan penggunaan dainala
3.1.2 Analisis
Menganalisis masalah yang terjadi di Bunen Desapfitha

Kabupaten Tegal. Tahap analisis merupakan tahapnjpean

18
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kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk memkuosmtrol
keamanan pada pembibitan bawang merah berbas@sdndr
3.1.3 Rancangan dan Design
Rancangan adalah metode yang digunakan dalam peteks
penelitian dan menjelaskan setiap prosedur pesreli®@ancangan dan
desain yang dibuat meliputi perancangan bentukkuadat yang akan
dibuat dan penempatan untuk sensor dan perangkat ykEng
digunakan. Serta perancangan coding untukcaatrol keamanan
pada pembibitan bawang merah berbasis android denga
menggunakasoftware NodeMcuESP8266.
3.1.4 Implementasi
Pada tahap ini rancangaontrol keamanan pada pembibitan
bawang merah akan diuji dan hasil dari pengujiaam aditinjau untuk
mengetahui seberapa baik alat ini bekerja dan sedmperbaiki

kesalahan yang terjadi. Selanjutnya hasil dari pgag akan

diimplementasi.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Observasi
Dilakukan pengamatan pada objek terkait untuk mepylkan
data yang diperlukan. Dalam hal ini observasi dikan di sawah
Desa Sidapurna Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal.

3.2.2 Wawancara
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsantara
peneliti dan narasumber. Wawancara dilakukan o#fihsseorang
petani di Desa Sidapurna, dari hasil wawancara nojguikan
masalah-masalah yang diperoleh dan menemukan saolasi

permasalahan tersebut.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sawah Desa Sidapurna
Kabupaten Tegal.
3.2.1 Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini berlangsung selama kuranghleimga

bulan, dimulai dari bulan Februari sampai dengdarbApril 2021.



4.1.

4.2.

BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Analisa Permasalahan
Keamanan dari pencuri adalah hal yang paling pgndian paling

diharapkan oleh setiap orang, akan tetapi menjaganknan dari seorang
pencuri adalah hal yang paling sulit dilakukan digaklah mudah untuk
dikerjakan karena keterbatasan indera manusia umgemhkgatasi masalah
tersebut perlu adanyeontrol keamanan pada pembibitan bawang merah
berbasis android menggunakan sen8dR untuk mendeteksi adanya
pancaran sinar infra merah dari suatu objek dazdyugzebagai alarm yang

akan bunyi ketika sensor bekerja.

Analisa Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengatspesifikasi dari
kebutuhan yang akan dibuat. Pada tahap ini akanbale®s mengenai
perangkat kerahérdware) dan perangkat lunglsoftware) yang dibutuhkan
dalam pembuatan control kemanan pada pembibitaarmmerah berbasis
android
4.2.1 Kebutuhan Hardware
Kebutuhanhardware atau perangkat keras yang digunakan
untuk membuatontrol keamanan pada pembibitan bawang merah

berbasis android. Adapun perangkat keras yang uhkanh,

21
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diantaranya sebagai berikut:
1. NodeMcu ESP8266
2. SensoPIR

3. Power Supply

4. Buzzer
5. Papan PCB
6. Adaptor

7. Kabel Jumper

4.2.2 Kebutuhan Software

Kebutuharsoftwareatau perangkat lunak yang digunakan untuk

membuat desain dan program dantrol keamanan pada pembibitan
bawang merah berbasis android. Adapun yang dibatulsiebagai
berikut:
1. Arduino IDE
2. Fritzing

3. Draw.io

4.3. Perancangan Sistem
Perancangan sistem pada alat ini dilakukan dengempanaan alat,
implementasi alat, dan uji coba alat. Untuk mempelah dalam merancang
dan membuatontrol keamanan pada pembibitan bawang merah berbasis

android, maka dirancang sebuébwchart dan Blok diagram
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4.3.1. Flowchart
Perancangacontrol keamanan pada pembibitan bawang merah
berbasis android ini memiliki alir yang akan ditalikgn sebagai

berikut;

' Start '

VPIR =0,
Buzzer = OFF

TIDAK

VFIR == 0,5m
and
VPIR =3m

Buzzer = ON Buzzer = OFF

End

Gambar 4.Flowchart keamanan pada pembibitan bawang merah berbasis
android
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4.3.2. Blok Diagram
Perancangan blok diagram dalam pembuatan alatiliad

menjadi 3 bagian blok diagram:

WNodeMcu

Sensor PIR ESP3266

v

h

Buzzer

Gambar 4.2 Blok Diagram
Adapun fungsi dari tiap blok diagram dalam gamlessdbut
adalah sebagai berikut:

1. SensorPIR berfungsi memberikan inputan data digital yang
berfungsi memberikan tanda ada atau tidaknya mangesng
terdeteksi. Sensd?IR merespon pancaran sinar infamerah yang
terdapat pada manusia

2. ESP8266 sebagai modulifi yang berguna sebagai alat
komunikasi untuk alat berbasis mikrokontroler

3. Buzzer berfungsi mengeluarkan suara ketika serRidR

merespon pancaran sinar infamerah yang terdapatrpadusia.



4.4. Desain Input/Output

Sensor PIR Buzzer

Kabel Jumper

veaw 5 Volt e ..! vveve svesffreses sevee seees
teeeeeieereiiseariseireesassrasessarraseran]s GND ;

TeeET B EAE SHEEE SEETAE ST AEE WA EE FeEER GPEER ves v wEeEe
TP S NS T E RN Y E R P EE T REAE SR Y R I AP F RN E AR EEY reT e Eeaes

fritzing

Gambar 4.3 Dessalmput/Output
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Setelah melakukan metodologi penelitian maka ditdapaAnalisa
sistem, Analisa permasalahan serta Analisa kebatpbeangkat keras dan
perangkat lunak guna membangeantrol keamanan pada pembibitan
bawang merah berbasis android. Tahap selanjutnyaalalad
mengimplementasikannya di ladang kosong di DesapBitha. Menyiapkan
komponen perangkat keras seperti NodeMcu ESP82é&beljumper dan
sensor sensor yang diperlukan seperti selPisr

Tahapan berikutnya menyiapkan komponen perangkakiyada
ESP8266 dan smarthphone android. Dilanjutkan dengsalasi perangkat
keras dan tahap yang terakhir pengujian yang tlakat, control keamanan
pada pembibitan bawang merah berbasis androidiimplmentasikan di
sawah Desa Sidapurna.

Penyiapan alat-alat yang digunakan dalam pembuatantrol
keamanan pada pembibitan bawang merah berbas@dsdbagai berikut:

Tabel 5.1 Komponen-komponen alat

No | Alat & Bahan Keterangan

1. ESP8266 modul wifi yang berguna sebagai alat
komunikasi untuk berbasis mikrokontroler

2. Kabel Jumper Untuk menghubungkan satu komponen
dengan komponen yang lain

3. Catu Daya Adaptor yang berfungsi sebagai sumber
tegangan

26
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No | Alat & Bahan Keterangan

4. SensoPIR merespon pancaran sinar infamerah yang
terdapat pada manusia
5. Buzzer Sebagai alarm yang akan bunyi ketikacgsens

PIR merespon pancaran sinar infamerah yang
terdapat pada manusia

5.2 Hasil Pengujian

Tabel 5.2 Hasil uji coba

Percobaan | Jarak Sensor PIR Buzzer

1 0,5 meter Buzzer bunyi
2 1 meter Buzzer bunyi
3 1,5 meter Buzzer bunyi
4 2 meter Buzzer bunyi
5 2,5 meter Buzzer bunyi
6 3 meter Buzzer mati

7 0,5 meter Buzzer bunyi
8 1 meter Buzzer bunyi
9 1,5 meter Buzzer bunyi
10 2 meter Buzzer bunyi
11 2,5 meter Buzzer bunyi
12 3 meter Buzzer mati

13 0,5 meter Buzzer bunyi
14 1 meter Buzzer bunyi
15 1,5 meter Buzzer bunyi
16 2 meter Buzzer bunyi
17 2,5 meter Buzzer bunyi
18 3 meter Buzzer mati

19 0,5 meter Buzzer bunyi
20 1 meter Buzzer bunyi
21 1,5 meter Buzzer bunyi
22 2 meter Buzzer bunyi
23 2,5 meter Buzzer bunyi
24 3 meter Buzzer mati

25 0,5 meter Buzzer bunyi
26 1 meter Buzzer bunyi
27 1,5 meter Buzzer bunyi
28 2 meter Buzzer bunyi
29 2,5 meter Buzzer bunyi
30 3 meter Buzzer mati




6.1

6.2

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarikngetan bahwa
untuk membangun control keamanan pada pembibitan bawang merah
berbasis android dibutuhkan senBtR, mikrokontroler NodeMcu ESP8266,
kabel jumper, buzzer. Sehingga menghasilkan selsistbm yang siap
diimplementasikan. Dengan melalui tahapan pengujada sensoPIR
bahwa buzzer akan berbunyi atau akan menunjukaar&edan orang jika
jarak dengan rentang (0-2,5 meter). Seangkan buidak akan berbunyi

keberadaan orang jika jarak senBtR diatas 3 meter.

Saran

Dengan masih adanya banyak kekurangan dan kelenaanasensor
PIR ini, sensoPIR tidak bisa membedakan mana pencuri atau bukaorsens
PIR hanya mendeteksi pergerakan manusia dan hewan ngangpunyai
suhu. Sehingga penulis menyarankan dapat mengupgrsiém keamanan

dengan menggunakan kamera atau dengan mengguraakpnter vision.
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Lampiran 6 Coding Sensor PIR

/lnisialisasi sensor & aktuator
#define pinPir D8
#define pinBuzzer D4

void setup() {
Serial.begin(9600);
pinMode(pinair, INPUT);
pinMode(pinBuzzer, OUTPUT);
digitalWrite(pinBuzzer, LOW);

void detect_pir() { //mendeteksi pergerakan mandengan sensor PIR
int logika_pir = digitalRead(pinPir);
if (logika_pir == 1) {
Serial.printin("PIR Tidak Mendeteksi Gerakan");
digitalWrite(pinBuzzer, LOW);
}
else {
Serial.printin("PIR Mendeteksi Gerakan");
digitalWrite(pinBuzzer, HIGH);

}

}
void loop() {

run_alat();

detect_pir();
}
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